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B angsa Indonesia saat merayakan hari 
kemerdekaan RI yang ke 75 ini sedang menghadapi 
wabah covid 19, yang tak kunjung selesai 

bahkan belum bisa mengatasi merebaknya wabah ini. 
Dalam perjalanan dan sejarah kemerdekaan bangsa 
Indonesia telah mengalami kepemimpinan 7 (tujuh) 
orang presiden dengan visi dan misi kesemuanya ingin 
menyelesaikan berbagai masalah dan mensejahterakan 
rakyat Indonesia. Namun dalam kenyataannya masih 
banyak hal dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
yang belum dapat terselesaikan dengan tuntas seperti 
misalnya: korupsi, pelanggaran HAM, terorisme, 
radikalisme, dan lain-lain.

Permasalahan dan keprihatinan ini muncul baik 
dari dalam maupun dari luar bangsa Indonesia. 
Permasalahan dan keprihatinan tersebut diantaranya 
adalah pertama, tentang Pancasila karena belum 100% 

masyarakat Indonesia mengakui Pancasila sebagai 
ideologi, ini dibuktikan dengan sebuah survey opini 
publik oleh sebuah lembaga survey Nasional Populi 
Center Oktober 2017 yang menyatakan bahwa Pancasila 
sebagai pemersatu dan ideologi bangsa hanya 84,5%. 
Dari hasil survey tersebut sungguh mengagetkan bahwa 
di kalangan profesional terdiri Aparatur Sipil Negara 
(ASN), pegawai BUMN dan Swasta terdapat 29,6% 
responden menyetujui bahwa negara berdasarkan selain 
Pancasila. Padahal Undang Undang Nomor 5 Tahun 2014 
menyatakan ASN terikat pada nilai dasar antara lain 
memegang teguh ideologi Pancasila dan setia pada UUD 
1945 serta pemerintah yang sah. 

Kedua, tentang Persatuan dan Kesatuan Bangsa, pada 
kondisi akhir akhir ini cukup mengkawatirkan. Secara 
sadar dan sistematis muncul kelompok kelompok 
yang ingin mengelola identitas politik yang hidup di 
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masyarakat dengan menciptakan kondisi dan suasana 
saling curiga serta memunculkan konflik konflik yang 
membuat kehidupan masyarakat tidak tenang dan tidak 
aman. Penggunaan isu SARA yang paling mudah untuk 
diletupkan dengan saling mengembangkan perasaan 
sentimen. Seakan akan pemahaman Pancasila sebagai 
alat pemersatu selalu dibelokkan dan dihadapkan pada 
ideologi lain dengan penetrasi ajaran ajaran yang lebih 
mengembangkan intoleransi. Pemahaman regulasi atau 
aturan dalam persatuan dan kesatuan hidup berbangsa 
haruslah berpihak pada hak hak sipil dan politik, 
terutama terkait dengan pengakuan dan jaminan 
kemajemukan dalam hidup berbangsa dan bernegara. 

Secara khusus peningkatan radikalisme di kalangan 
generasi muda sangatlah mengganggu perwujudan 
kesatuan bangsa dan negara. Orang muda mudah 
tertarik dengan alasan komitmen keagamaan yang 
dikonstruksikan seakan akan sebagai pembela keadilan 
Tuhan di bumi ini. 

Banyak orang muda sangat dipengaruhi dengan 
need for power atau keinginan berkuasa ; need for 
achievement atau keinginan berprestasi sesuai dengan 
perintah agama tertentu. Sikap radikal tersebut 
bertumbuh subur di keluarga dan masyarakat ketika 
orang muda dalam tindakan kesehariannya diacuhkan 
dan diremehkan. Paham radikalisme telah tumbuh dan 
berkembang subur di jalur pendidikan formal dan ini 
perlu diwaspadai. 

Permasalahan ketiga tentang korupsi, kehidupan yang 
adil dan sejahtera masih jauh untuk diraih dan dicita 
citakan karena selalu diganggu dengan praktek-praktek 
korupsi. Dengan gaya hidup yang tidak seimbang orang 
tergoda untuk korupsi ini akibat adanya kebutuhan yang 
melampaui penghasilan yang diterima karena merasa 
tidak adil dengan apa yang menjadi haknya. Korupsi 
di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini sangatlah 
tersistem dan selain itu karena dikuasai oleh nafsu 
keserakahan. Disamping itu iman yang lemah dan sikap 
moral yang kurang kuat membuat mudah tergoda untuk 
korupsi. Karena korupsi sudah sedemikian meluas maka 
pemberantasannya membutuhkan sikap yang tegas dan 
tindakan moral yang pas mulai dari keluarga, sekolah, 
tempat kerja, tempat beribadah. Pemberantasan 
korupsi harus dilakukan melalui gerakan bersama dalam 
sebuah sistem yang transparan, akuntabel dan kredibel.

Peradaban Kasih
Peradaban kasih adalah suatu budaya atau kebiasaan 
hidup dalam tatanan masyarakat yang mementingkan 
unsur sejahtera, bermartabat dan beriman bagi 
masyarakatnya. Gambaran sejahtera adalah 
tercukupinya kebutuhan primer yaitu pangan, sandang, 
papan, pendidikan, kesehatan dan kesempatan kerja. 
Dengan tercukupinya kebutuhan tersebut maka 
kehidupan aman dan sentosa akan terwujud dalam 
tatanan kehidupan masyarakat Indonesia. Bermartabat 
merupakan perilaku hidup berdasarkan nurani yang 
menjunjung tinggi kebenaran dan keadilan, menghargai 
hak asasi Manusia (HAM), mengupayakan perdamaian 
serta melestarikan keutuhan ciptaan. Dalam hidup 

berbangsa dan bernegara rakyat tidak hanya sebatas 
kesalehan individu tetapi harus sampai terbentuk 
kesalehan sosial yang ditandai dengan menjaga pluralitas 
dan mengembangkan sifat kegotongroyongan. 

Adapun yang dimaksud dengan beriman adalah 
terbangunnya relasi kasih dengan Tuhan sebagai 
dasar yang mempengaruhi relasi kasih dengan sesama 
manusia dan sesama ciptaan. Pengembangan hidup 
beriman ini meliputi aspek pengetahuan, penghayatan, 
pengungkapan dan perwujudan iman. Jika kita semua 
menginginkan Indonesia menuju peradaban kasih 
perlu dibangun relasi dan komitmen bersama antara 
pemerintah dan masyarakat untuk memperjuangkan 
dan mewujudkan peradaban kasih dan cinta tanah air 
seperti yang pernah di ucapkan oleh Pahlawan Nasional 
Mgr. Al. Soegijapranata, SJ : “ Sebagai keturunan bangsa 
Indonesia dan warganegara Republik Indonesia kita 
diwajibkan menaruh cinta kasih yang sejati terhadap 
tanah air dan bangsa kita dan patuh kepada pemerintah 
kita “ (Surat untuk umat, 14 Desember 1947) dengan 
pesan tersebut mengandung makna bahwa Mgr. 
Soegija mengajak kita semua untuk mencintai tanah air 
dan mendukung pemerintah sebagai wakil rakyat yang 
mendapat amanah untuk mengelola negara RI dengan 
berlandaskan kebaikan bersama. 

Tentunya perlu juga disadarkan dan diupayakan agar 
permasalahan dan keprihatinan yang muncul dewasa ini 
akan dapat teratasi dan minimal dapat dicegah dengan 
mengedepankan dan membudayakan peradaban kasih 
serta cinta kepada tanah air. 

      

Ditulis oleh : 
Ign. Dadut Setiadi 
Anggota The Soegijapranata Institute 
Unika Soegijapranata
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“T idak ada suatu apapun yang bisa dibilang 
terlambat”, itulah motto hidup dari 
Diana Setyorini, sebagai salah seorang 

wisudawan terbaik dari Program Studi Arisitektur Unika 
Soegijapranata dengan IPK 3,72. 

Menurut wanita yang lahir di kota Semarang 27 Juni 1998 
ini, sering sekali ketika sudah melangkah sesuai dengan 
step-step yang kita lakukan, kita menengok langkah 
orang lain, tidak jarang kita menganggap langkah kita 
sudah terlalu lambat atau tertinggal jauh. “Padahal tidak. 
Setiap langkah dari kita adalah proses masing-masing 
individu yang tidak bisa disamakan. Dan persoalan hidup 
itu bukan balapan tapi berproses. Jadi tidak ada kata 
terlambat dalam hal apapun”, jelasnya. 

Diana, panggilan akrabnya, yang mempunyai hobi 
menyanyi, bermain alat musik (gitar atau kalimba), 
brainstorming ini sebelumnya pernah bersekolah di SMA 

N 3 Semarang. Menurutnya, genre musik apapun baginya 
dapat Ia terima asalkan dia bisa menyanyikannya. 

“Rumah Susun Nelayan Tambak Rejo Semarang dengan 
Pendekatan Humanisme ” adalah judul skripsi dari Diana. 
Perlu diketahui bahwa memang membangun adalah 
hal yang mudah tapi perkara manusia, sosial, aktivitas 
dan budayanya adalah hal yang sulit. Ia pun bercerita 
bahwa judul tersebut berangkat dari permasalahan akan 
kebutuhan tempat tinggal nelayan Tambak Rejo Semarang 
yang baru saja terkena dampak dari relokasi. 

“Saya melihat nelayan membutuhkan rumah tinggal yang 
bersifat humanis. Humanis yang saya petik disini artinya 
adalah bersinergi dengan alam berdinamika dengan 
alam”, jelasnya. Menurutnya kita dapat menciptakan 
tempat naungan bagi nelayan yang sesungguhnya sudah 
sangat dekat dengan dinamika pesisir dengan mencoba 
melakukan proses desain yang menekankan sinergi dan 
dinamika dengan alam sehingga penggunanya pun tidak 
menolak aktivitas alam namun menerima dan dapat hidup 
berdampingan. 

Putri dari Bapak Didik Setyo P dan Ibu Ana Sofianita 
tersebut diam-diam ternyata mempunyai pengelolaan 
waktu yang unik. “Ini hal yang cukup sulit. Tapi ada satu 
hal yg saya terapkan yaitu apapun yang kita niatkan. 
Sudah kita niatkan kita yakin kita bisa membagi untuk 
A, B dan C maka akan dapat terbagi waktunya dan yang 
perlu ditekankan adalah sebenarnya batas limit diri kita 
untuk membagi sesuatu dalam diri kita termasuk waktu 
itu adalah diri kita sendiri.” 

Menurutnya Ia adalah tipe seorang deadliners. Deadliner 
dengan plan. “Jadi bagi kalian seorang deadliner jangan 
terlalu stres dengan sikap menunda. Tapi yang perlu 
dilakukan adalah melakukan planning apa saja yang 
sudah ditunda dan backup plan apa sih yang harus 
dilakukan”,tuturnya. 

Diana adalah anak tunggal. Hal itu tidak menyurutkannya 
dalam berkegiatan di kampus. Ia pun aktif kegiatan 
organisasi kepanitiaan di dalam kampus. Kegiatan yang Ia 
ikuti di dalam kampus yakni aktif dalam beberapa kegiatan 
seperti FAD Choir, ATGW sebagai co-trainer tahun 2017 
dan SALT 2017 kemudian beberapa acara kepanitiaan lain.

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Diana cukup banyak 
namun Ia bukan orang yang mudah down, tetapi mood 
changing yang lebih berbahaya, sebab up dan down dengan 
hal-hal yang mungkin menurut sebagian orang adalah hal 
sepele. “Kenali dirimu dulu. Pahami diri sendiri. Sadari 
apa yang sedang dirimu rasakan. Mencoba jujur atas apa 
yang dirimu rasakan. Tetap fokus pada proses healing diri 
dan jangan menengok proses orang lain. Setelah itu cari 
solusinya”, jelasnya. Menurutnya, kita ini adalah manusia 
yang butuh ruang untuk bernafas dan merefleksikan diri 
kita.

Ia juga berpesan kepada adik-adik tingkatnya agar dapat 
menemukan arsitektur versi diri teman-teman. “Jangan 
khawatir jika versimu tidak sama dengan versi orang 
lain. Dan lakukan sebaik baiknya arsitektur versi dirimu”, 
pungkasnya. (Thobie)

Jangan Tengok 
Proses Orang Lain, 
Kenali Dirimu
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“Hakuna Matata” adalah motto yang dipegang 
teguh oleh So Alda Angelica Husodo, salah satu 
wisudawan terbaik periode III tahun 2020 dari 

progdi Desain Komunikasi Visual, Fakultas Arsitektur dan 
Desain (FAD) Unika Soegijapranata Semarang. Perempuan 
yang akrab dipanggil Alda ini berhasil lulus dengan IPK 3,66 dan 
menyandang predikat Cum Laude.

“Hakuna Matata itu artinya tiada khawatir, meski terlihat 
mustahil bagi seseorang untuk bisa terbebas dari kekhawatiran, 
tapi Hakuna Matata ini berperan sebagai pengingat saya untuk 
mengendalikan pikiran, agar tetap fokus dan positif,” ujar 
perempuan kelahiran Semarang, 7 April 1998 ini.

Dalam menjalani studi S1 di Unika, putri dari pasangan Bapak 
Sugiarto Husodo (alm) dan Ibu Partina ini sempat mengalami 
kebimbangan dalam perjalanannya, namun karena dukungan 
dari keluarga dan para sahabatnya, ia berhasil melanjutkan dan 
menyelesaikan pendidikannya di bangku kuliah dengan baik.

Mengenai skripsinya, alumnus dari SMA Karangturi 
Semarang ini mengambil judul “Perancangan Buku Interaktif 
Pengenalan Fauna di Kabupaten Penajam Paser Utara dan 
Kabupaten Kutai Kartanegara untuk Anak Usia 7-10 Tahun”

“Saya mengambil tema skripsi ini karena saya ingin membuat 
suatu hal yang bermanfaat, jadi tidak semata-mata untuk 
kelulusan saja, tetapi dapat bermakna juga untuk anak-anak 
bangsa,”

“Tema yang saya angkat ini berasal dari pernyataan resmi 
Bapak Presiden Joko Widodo mengenai pemindahan Ibukota 
Pemerintahan Indonesia yang baru di Kalimantan Timur. 
Walaupun di tahun 2020 belum terealisasikan pemindahan 
tersebut, masyarakat khususnya generasi penerus yakni 
anak-anak, wajib mengenal daerah mereka yang terpilih 
menjadi calon ibukota negara di masa mendatang, agar tidak 
mudah termakan isu ataupun hoaks, serta mampu mencintai 
tanah air melalui keindahan yang ada,” terangnya.

Dalam menjalani proses skripsi, Alda juga sering dihadapkan 
dengan berbagai penolakan sehingga ia harus sidang ulang 
disaat 85% peserta lainnya telah dinyatakan lulus. Selain 
itu, ia juga harus mengalami berbagai macam revisi dalam 
pengerjaannya.

Setelah kelulusannya nanti, Alda berharap agar dirinya 
mampu melanjutkan proyek tugas akhirnya sampai ke 
tahap yang lebih optimal, selain itu ia juga berharap dapat 
memberikan yang terbaik melalui apa yang telah dapatkan 
selama ini.

“Untuk para mahasiswa Unika, walaupun masa depan terlihat 
tidak jelas, hanya kalian saja yang bisa memperjelasnya 
dengan yakin dan gas saja. Coba gunakan pikiran kalian 
dengan positif,” pesannya. (CBL)

Tetap Fokus dan Positif
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Bagus Seno Saputro atau yang 
biasa disapa Seno ini akhirnya 
dapat menyelesaikan studi 

S1-nya di prodi Teknik Sipil dan 
wisuda di bulan September 2020. 
Memilih judul skripsi tentang “Kajian 
Pengaruh Penambahan Fly Ash dan 
Polcon Terhadap Hubungan Kuat 
Tekan dan Kuat Lentur Balok Beton”, 
Seno berkisah awal penulisan skripsi 
ini memang terasa lama bagi Seno 
dikarenakan waktu yang tersita untuk 
mencari sponsor skripsinya. 

Maksud dan tujuan Seno menggunakan 
sponsor dalam penulisan skripsi ini 
adalah untuk menghemat pengeluaran 
terutama topik skripsinya merupakan 

teknologi bahan. Disamping itu ada 
alasan lain yaitu untuk mencari relasi 
sehingga mempermudah adik-adik 
tingkat yang ingin membeli bahan 
untuk praktikum. 

Hingga akhirnya usahanya 
membuahkan hasil dan Seno bisa 
mendapatkan sponsor untuk 
skripsinya, serta dapat melanjutkan 
pengerjaan skripsi ke tahap 
selanjutnya. Dan kemudian pada 
tanggal 16 Juli 2020, Seno dinyatakan 
lulus setelah menjalani sidang akhir 
yaitu pendadaran.

Seno yang lulusan dari SMKN 1 
Semarang ini merasa sangat bersyukur 

mendapatkan dosen pembimbing yang 
sangat mendukung dalam penulisan 
skripsi ini. “Saya mengucapkan banyak 
terima kasih kepada kedua dosen 
pembimbing saya Ir David Widianto 
MT IPM dan Ir Yohanes Yuli Mulyanto 
MT, karena beliau berdua sangat 
berpengaruh sekali dalam skripsiku 
hingga akhirnya aku bisa lulus, terima 
kasih banget!” tegas Seno, dengan 
penuh syukur. 

Harapannya melalui skripsi ini, bisa di-
review kembali dan utamanya pada 
inovasi bahan (beton). Seno juga 
tidak lupa dengan partner skripsinya 
yang saling support sehingga skripsi 
cepat selesai dan sesuai target 
wisuda bulan September 2020. Begitu 
pula dengan keluarga serta teman-
teman satu tongkrongan yang selalu 
mendengarkan keluh kesah selama 
penyusunan tugas akhir. 

Putra dari Bapak Jumari ini berhasil lulus 
dengan IPK 3,01 yang juga merupakan 
sebuah pencapaian bagi Seno. Selepas 
dari kelulusan September ini Seno ada 
keinginan untuk dapat melanjutkan 
kuliah S2 namun untuk waktu dekat 
ini dia akan bekerja terlebih dahulu. 
Karena pada bulan Oktober 2020 Seno 
sudah mulai bekerja di luar Jawa yaitu 
bekerja di Makasar. 

Bagi Seno sangat mengesankan 
dapat kuliah di Unika Soegijapranata 
Semarang ini dengan prodi teknik sipil 
yang menurutnya sangat bagus. “Kalau 
di teknik sipil harus siap lembur, boleh 
ngeluh tapi tugas harus tetap selesai,” 
jelas Seno. 

Mantan anggota Senat Fakultas Teknik 
2016/2017 ini juga pernah menjabat 
sebagai evaluasi program dan 
memberikan testimoni bahwa sangat 
menyenangkan dapat mengikuti 
organisasi, karena disamping memiliki 
banyak teman, juga dapat membantu 
memecahkan suatu masalah serta 
memberikan solusi saat menghadapi 
problem. 

“Kalau dari aku sih ya, kepalang 
tanggung kalau udah basah, ya nyebur 
sekalian. Jadi tetap semangat, kalian 
harus lakukan yang terbaik hari ini, gak 
perlu cemas dan yang terpenting yaitu 
perbanyak dan perluas pertemanan, 
kamu boleh pintar tapi untuk apa jika 
gak punya relasi,” pesan Seno kepada 
rekan-rekan mahasiswa yang masih 
menyelesaikan studi. (lid).

Gak Perlu Cemas,  
Lakukan Yang Terbaik 

Hari Ini
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Terpilih menjadi wisudawan terbaik adalah suatu hal yang 
harus disyukuri, senang, dan bangga dengan apa yang telah 
saya capai. Namun juga menjadi tantangan untuk bisa terus 
meningkatkan prestasi dalam bidang ilmu yang dipelajari 
maupun dalam implementasinya di masyarakat atau di 
pekerjaan, demikian ungkap Yoshua Oktavianis Harendra 
atau sering disapa Yoshua.

Yoshua yang terpilih menjadi wisudawan terbaik prodi 
Teknik Elektro pada wisuda periode III tahun 2020 
Unika Soegijapranata ini, dalam wawancara singkatnya 
mengemukakan proses studinya di prodi Teknik Elektro 
hingga meraih wisudawan terbaik dengan IPK 3,36.

“Saya memilih studi di prodi Teknik Elektro karena Teknik 
Elektro Unika merupakan jurusan yang hebat, bersahabat 
dan inovatif,” terangnya.

Disamping itu, menurut saya selama mengikuti kuliah dan 
studi di prodi Teknik Elektro, ada banyak manfaat yang bisa 
saya peroleh, mulai dari pengetahuan dan kemampuan 
hardskill maupun softskill melalui aneka kegiatan yang saya 
jalani selama studi, diantaranya HMJTE 2017, UKM Gratia 
Choir, Panitia PTMB 2016 dan banyak lagi acara – acara 
kepanitiaan di kampus.

“Saya juga bisa memiliki banyak teman, ilmu materi yang 
disampaikan juga jelas, dan ilmu praktis yang saya terima 
bisa berguna untuk bekerja dan masih banyak lagi,” 
imbuhnya.

Yoshua yang merupakan alumni SMK Tunas Harapan Pati 

ini, dan dia telah menyelesaikan studinya dengan judul 
tugas akhir “Strategi Kendali Kecepatan Untuk Motor BLDC 
Tiga Fasa Berbasis FPGA”. 

Dia juga mengemukakan alasannya mengapa 
memfokuskan pada judul tugas akhir yang dipilihnya. 
“Memilih judul tersebut karena ingin beda dengan yang lain 
karena kebanyakan orang menggunakan mikrokontroler 
sebagai pengendalinya dan ingin mencoba hal yang baru,” 
ungkapnya.

Yoshua adalah anak pertama dari dua bersaudara putra 
dari pasangan Suhartono dan Endah Purwaningsih. Dia 
memilih moto yang bisa senantiasa membuatnya optimis 
dalam menjalani studi, yaitu ‘Hidup butuh proses. Seberapa 
kamu jatuh dan gagal tetap berusahalah untuk menjadi 
yang terbaik’, tegasnya.

Dengan menggeluti hobi yang dijalani sampai sekarang 
yaitu musik, fotografi dan programming. Yoshua berharap 
setelah diwisuda bisa mengaplikasikan ilmunya di 
beberapa profesi yang diminatinya seperti teknisi elektro, 
pengembangan teknologi, dan dosen.

Sebelum mengakhiri perbincangannya, Yoshua sempat 
menitipkan pesan bagi rekan-rekannya yang masih 
menempuh studi di Unika. “Apabila menemui kegagalan, 
janganlah menyerah. Teruslah belajar dan berusaha, serta 
jangan lupa perbanyak mengikuti kegiatan kampus karena 
disana terdapat banyakpengalaman dan bisa menambah 
relasi terhadap orang lain, jangan takut dan minder,” 
tutupnya. (FAS)

Berusahalah Menjadi Yang Terbaik
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Gadis yang bernama lengkap Ailsa Zerlina Reifito 
atau sering disapa Celine ini adalah anak pertama 
dari tiga bersaudara, putri dari pasangan R.M. 

Wiharto dan Fitricia Arisusanti. Dan pada wisuda periode 
III tahun 2020 ini, Celine terpilih sebagai wisudawan 
terbaik dari prodi Ilmu Hukum Fakultas Hukum dan 
Komunikasi Unika Soegijapranata.

Dengan IPK 3,81 serta predikat kelulusan dengan pujian 
(Cum Laude), Celine yang merupakan alumni SMA N 5 
Semarang ini berhasil menyelesaikan studinya di prodi 
Ilmu Hukum dengan judul skripsi “Pelaksanaan Eksekusi 
Jaminan Fidusia (Studi Kasus di Lembaga Pembiayaan 
Konsumen Semarang)”.

Dalam penjelasannya, Celine mengutarakan alasan 
mengapa memilih judul skripsinya. “Saya memilih judul 
tersebut karena di prodi Ilmu Hukum Unika skripsi 
mengenai fidusia masih sangat jarang dan saya juga ingin 
mengetahui lebih dalam mengenai fidusia di lapangan 
itu seperti apa permasalahannya,”ungkap gadis yang 
memiliki hobi menonton film dan membaca buku ini.

Saat digali lebih jauh tentang alasannya memilih prodi 
Ilmu Hukum Unika Soegijapranata sebagai tempat 
menimba ilmu, Celine mengemukakan alasannya. “Alasan 
saya karena kampus Unika Soegijapranata Semarang 
merupakan perguruan tinggi swasta terbaik di Jawa 
Tengah dan jurusan Ilmu Hukum yang terakreditasi A, 
kebetulan Mama saya merupakan alumni Hukum Unika 
Soegijapranata, sehingga memantapkan hati saya untuk 
memilih studi Ilmu Hukum di Unika,” ucapnya.

Disamping itu, sejak awal saya sudah memiliki cita-cita 
untuk menjadi Notaris, sehingga hal tersebut semakin 
memotivasi saya untuk mendalami ilmu hukum dengan 
sungguh-sungguh, lanjutnya.

“Dosen-dosennya juga ramah dan asik kalau mengajar, 
saya paling suka kalau dosen memberikan studi kasus 
mengenai kasus hukum yang terjadi di lapangan, sehingga 
menambah wawasan para mahasiswa, lalu mengasah 
kemampuan menalar, menganalisis sebuah kasus dan hal 
itu menyenangkan buat saya,” kenang Celine.

Celine juga menjelaskan resep untuk bisa sukses studi 
dan menjadi wisudawan terbaik. “Kuncinya yaitu selalu 
berdoa kepada Tuhan, meminta doa ke orangtua, selalu 
mendengarkan dosen ketika mengajar dan belajar 
dengan sungguh-sungguh.”

Dan ternyata, Celine tidak hanya mengoptimalkan 
kemampuan hardskill-nya saja tetapi dia juga banyak 
terlibat dalam kegiatan di luar akademik yang bisa 
membangun dan mengasah softskill-nya, yaitu dengan 
mengikuti kegiatan PTMB, LKTD, ATGW, Humanisasi, 
Kompetisi debat antar angkatan hukum, bergabung di 
UKMF KOFIMILK, kepanitiaan seminar dan kepanitiaan 
makrab UKMF KOFIMILK. Dan Celine juga pernah 
menjabat sebagai Wakil Ketua UKMF KOFIMILK tahun 
2017-2018. 

Pada akhir percakapannya, Celine menuliskan apa yang 
menjadi moto hidupnya, dan pesan kepada rekan-
rekannya yang masih studi.

“Motto hidup saya yaitu “Sesungguhnya sesudah 
kesulitan itu ada kemudahan” Jadi jangan takut dengan 
tantangan yang sulit karena pasti ada kemudahannya 
juga,” paparnya.

Dan kepada rekan-rekannya yang masih studi, Celine 
berpesan harus semangat dalam mencari ilmu jangan 
bermalas-malasan dan pantang menyerah karena percaya 
Tuhan tidak memberikan kesulitan di luar kemampuan 
kita, pungkasnya. (FAS)

Bercita-cita  
Menjadi Notaris 
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“Set Goals, Say Prayers, and Work Hard”, itulah 
motto hidup dari Febe Angelia Repie, sebagai 
salah seorang wisudawan terbaik dari 

Program Studi Ilmu Komunikasi Unika Soegijapranata 
dengan IPK 3,72. Wanita yang lahir di kota Semarang, 1 
Desember 1998 ini mengambil motto hidupnya seperti 
itu supaya Ia dapat memiliki tujuan hidup, visi dan mimpi 
yang dapat menuntun dan memotivasinya untuk menjadi 
versi terbaik dalam dirinya. “Porsi saya adalah bekerja 
keras, tekun, dan memberikan yang terbaik. Sisanya, 
saya membawa harapan dan tujuan tersebut kepada 
Tuhan melalui doa”, tuturnya. Menurutnya, semakin Ia 
melibatkan Tuhan, semakin Tuhan membuktikan kasih-
Nya bagi hidupnya.

Febe, panggilan akrabnya, yang mempunyai hobi 
menyanyi ini sebelumnya pernah bersekolah di 
SMA Kristen YSKI. Menurutnya, genre musik 
apapun baginya dapat Ia terima asalkan dia 
bisa menyanyikannya, terlebih yang mengarah 
pada pelayanannya di Gereja. 

“Pengaruh Komunikasi Word of Mouth 
Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen 
Famouz Creation Event Organizer” adalah 
judul skripsi dari Febe. Ia memilih judul skripsi 
ini karena Ia pernah bekerja di suatu Event 
Organizer dan mengetahui pentingnya 
Promosi  Word of mouth (WOM)  
atau yang lebih familiar disebut 
‘getok tular’ dalam meningkatkan 
keputusan pembelian konsumen.

Putri dari Bapak Adolf Alexander 
Repie dan Ibu Ida Susiana 
tersebut diam-diam mengikuti 
magang protokoler. Ia bercerita 
bahwa magang yang Ia lakukan 
dimulai pada awal Februari 2019 
sampai pertengahan Maret 
2019. “Memang terhitung 
singkat, namun Kepala Bagian 
Humas Protokoler amat 
baik karena saya diajak ke 
beberapa acara nasional dan 
memungkinkan saya untuk ikut 
dan belajar banyak”, tuturnya. 

Menurutnya, protoker itu adalah 
orang yang bertugas menyiapkan 
acara pejabat pemerintah 
terkait suatu aturan yang sudah 
ditetapkan. Beberapa pejabat 

yang pernah Ia layani yakni Pak Gubernur dan Wakil 
Gubernur Jawa tengah, Bapak Sekretaris Daerah Jawa 
tengah, mengikuti acara tapping acara Mata Najwa di 
Boyolali dan sebagainya. 

Dalam hal membagi waktu pun Febe mempunyai caranya 
sendiri yakni sebisa mungkin Ia berusaha selalu terlibat 
dalam kegiatan yang memang sudah menjadi tanggung 
jawabnya supaya produktif. “Saya mengerjakannya 
dengan menentukan prioritas kepentingan & urgensitas 
dari kegiatan-kegiatan tersebut.”, jelasnya. Menurutnya, 
setelah semua aktivitas yang Ia lakukan, Ia selalu 
meluangkan waktu untuk berdoa, mengucap syukur 
pada Tuhan Yesus agar diberi hikmat dan kekuatan setiap 
harinya.

Anak sulung dari tiga bersaudara tersebut juga 
aktif dalam berbagai kegiatan organisasi 
kepanitiaan di luar maupun di dalam kampus. 
Kegiatan yang Ia ikuti di dalam kampus yakni 
Senat Mahasiswa Universitas (2017/2018) 
Komisi Advokasi, Student get Student, UPT 
Promosi & Rekruitmen Mahasiswa (2017-
2020), BPH Beswan Djarum angkatan 34 
Semarang (2018/2019), Magang di Sub.
bagian Protokoler Provinsi Jawa Tengah, 
organisasi senat fakultas. Selain itu Ia 
juga aktif dalam kegiatan di luar kampus 

yakni Kerja Part-time sebagai Project 
Manager & Crew di sebuah event 
organizer, Worship Leader di GBI 
Keluarga Allah Semarang.

`Memang kegiatan yang dimiliki 
oleh Febe cukup banyak 
namun menurutnya Ia tidak 
terlalu mengalami banyak 
hambatan, Ia justru sangat 
enjoy dan antusias dengan 
kegiatan yang sudah Ia 
pilih. Ia lebih sering sharing 
dengan teman dekat untuk 
merefresh kembali pikiran 
yang jenuh. 

Ia juga berpesan kepada 
adik-adik tingkatnya bahwa 

selalu semangat untuk 
mencapai cita-cita, ”Be the 

best version of yourself and 
don’t forget to put God first 

in everything that you do”, 
pungkasnya. (Thobie)

Enjoy dan Antusias dengan Kegiatan
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Laurensia Kristi Wulandari dengan topik skripsinya 
yang berjudul “Pengujian Window Dressing pada 
Laporan Laba Perusahaan Sektor Manufaktur di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2018 dengan Hukum 
Benford” berhasil membawanya menyandang gelar 
wisudawan terbaik dari program studi Manajemen dengan 
IPK 3.73. Wanita yang akrab disapa Wulan ini memiliki hobi 
menonton film dan membaca buku serta motto hidup “Do 
what you want with your life, and I’ll go live mine”. 

Wulan, yang berasal dari SMA PL Don Bosko Semarang, 
menceritakan bahwa pengalamannya yang paling 
berkesan selama kuliah adalah mengikuti perlombaan 
business case dan business plan. Bagi Wulan, ikut serta 
dalam lomba dapat meningkatkan pengetahuannya 
mengenai bisnis secara praktikal, bekerja dalam tim untuk 
menyelesaikan business case, serta belajar melakukan 
simulasi bisnis dalam kompetisi business plan. Bukan hanya 
itu, ia juga merasa senang bisa memperoleh pengetahuan 
dari dewan juri yang berprofesi sebagai pengusaha atau 
dosen, serta dari peserta lain dari berbagai universitas 
di Indonesia. Menurutnya, hal ini bisa digunakan untuk 
mengukur kemampuan diri kita serta sebagai bahan 
evaluasi pribadi. 

Salah satu lomba yang paling berkesan baginya adalah 
kompetisi business plan yang diadakan Universitas Katolik 

Parahyangan yaitu CREATION (Creative Entrepreneurship 
Competition) 2017 dengan tema fashionpreneur. “Saat itu 
masih tahun pertama kuliah, saya dan dua kawan yaitu 
Cahya Ramadhani (Manajemen 2016) serta Novian Risaldi 
(Arsitektur 2015) memenangkan tempat pertama di 
kompetisi tersebut dengan membuat kain batik custom yang 
dapat digunakan dalam tiga acara pemakaian,” tutur Wulan. 
Sungguh pengalaman luar biasa karena bisa berkompetisi 
bersama dengan peserta lain dari universitas peringkat atas 
nasional,” ungkapnya. Tak hanya aktif mengikuti lomba, 
Wulan juga aktif dalam UKM Pelayanan Pastoral Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis selama dua periode, menjadi 
sekretaris di UKM Soegijapranata Debate Society, serta 
penerima beasiswa Van Deventer Maas Indonesia.

Terkait dengan manajemen waktu, ia membagikan tipsnya 
yang tak lain adalah menyadari bahwa prioritas dan tujuan 
kita sebagai mahasiswa adalah lulus dengan menempuh 
skripsi atau tugas akhir masing-masing. Menurutnya, jika kita 
secara pribadi menyadari hal tersebut maka secara natural 
kita akan memprioritaskan waktu untuk menyelesaikan 
tugas ini. Selain itu, ada baiknya untuk tetap menjalani hobi 
yang kita suka agar tidak mudah jenuh. 

Dalam skripsinya, ia membahas mengenai window dressing 
yaitu teknik yang digunakan perusahaan untuk membuat 
laporan keuangan terlihat lebih baik daripada seharusnya. 
Sementara itu, hukum Benford adalah alat bantu untuk 
memprediksi tingkat normal pengulangan suatu angka 
dalam satu set data. Window dressing pada data akan 
diuji dengan diukur tingkat pengulangan angka pada digit 
tertentu set data menggunakan ekspetasi Hukum Benford.

Wulan mengaku tertarik meneliti topik ini sebagai 
kelanjutan dari topik yang ia ambil saat mata kuliah seminar. 
Saat mencari topik penelitian, ia melihat beberapa jurnal 
mengenai fenomena window dressing pada saham dan 
laporan keuangan perusahaan dan tertarik untuk meneliti 
hal serupa. Setelah mulai mengambil mata kuliah skripsi, 
ia pun berdiskusi dengan dosen pembimbing untuk 
menentukan data dan metode yang akan dilakukan. “Saya 
sangat beruntung karena mendapatkan dosen pembimbing 
yang suportif dan benar-benar menjelaskan banyak hal yang 
kurang saya pahami mengenai topik penelitian saya. Beliau 
sangat menyenangkan untuk diajak berdiskusi sehingga 
saya pun tidak merasa terbebani,” ungkap Wulan.

Dalam perjalanannya menyelesaikan skripsi, ia merasa 
bahwa kendala terbesar yang dihadapi adalah berasal dari 
dalam dirinya sendiri. “Kadang semangat serta keinginan 
untuk menyelesaikan skripsi hilang di tengah jalan. Untuk 
mengatasinya, saya lebih senang menjalani hobi seperti 
menonton film, membaca buku, atau sekedar bermain 
social media jika sedang dalam fase jenuh dengan skripsi. 
Tujuannya agar pikiran lebih ringan setelah mendapatkan 
refresh sejenak. Biasanya setelah energi kembali terisi 
akan lebih mudah untuk mengerjakan skripsi dengan lebih 
cepat,” ungkapnya. 

“Banyak yang berpesan pada saya bahwa skripsi yang baik 
adalah skripsi yang selesai, maka cobalah untuk tidak merasa 
terbebani dengan tugas ini dan selesaikanlah sebagai versi 
terbaikmu!” pungkas Wulan. (B. Agatha)

Aktif Mengikuti 
Lomba dan UKM
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Kembalikan Kepercayaan 
Masyarakat dengan 
whistleblowing

“H idup itu tidak boleh setengah-setengah, lakukanlah 
segala hal dengan maksimal”, itulah motto hidup dari 
Devina Donna Prayogo, sebagai salah seorang wisudawan 

terbaik dari Program Studi Akuntansi pada wisuda periode III tahun 
2020 Unika Soegijapranata, dengan IPK 3,78. 

Wanita yang lahir di kota Semarang, 14 Desember 1998 ini memilih 
motto tersebut karena hidup itu cuma sekali maka jangan sampai kita 
menyesal di kemudian hari karena kemalasan kita, karena kita tidak 
tahu apa yang akan terjadi besok. 

Putri dari Bapak Jefri Prayogo dan Sianny Santoso tersebut, panggilan 
akrabnya adalah Donna dan mempunyai hobi menonton film, berenang, 
dan membaca novel. Ia adalah alumni SMK PL Tarcisius 1. 

“Pengaruh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, kontrol perilaku 
terhadap niat mahasiswa akuntansi melakukan whistleblowing” 
adalah judul skripsi dari Donna. Ia memilih judul tersebut karena 
dalam beberapa tahun kemarin ada beberapa kasus runtuhnya suatu 
perusahaan yang disebabkan adanya permainan di dalam perusahaan 
yang melibatkan auditor dan juga akuntan. “Hal ini menyebabkan 
kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan dan auditor 
menurun”, tuturnya. 

Ia pun tidak ingin kedepannya profesi akuntan dan auditor menjadi 
tidak dipercaya oleh masyarakat. Menurutnya salah satu cara 
mengembalikan kepercayaan masyarakat adalah dengan melakukan 
whistleblowing (pelaporan kecurangan). 

Anak pertama dari tiga bersaudara tersebut juga aktif dalam berbagai 
kegiatan organisasi kepanitiaan di dalam kampus. Kegiatan yang 
Ia ikuti di dalam kampus yakni Soegijaranata Debate Championship 
(SDC), kemudian Ia ikut dalam Green Carnaval Campus (GCC), ada juga 
keikutsertaannya dalam kepanitiaan Ecofest dan Ruang Berkembang#3.

Donna dalam kegiatannya yang padat kadang membutuhkan waktu 
luang untuk rehat dan memulihkan semangat dengan menonton film. 
“Kalau mood sedang down saya tinggal menonton film. Hanya dua 
film saja sudah dapat membuat mood saya kembali dan mau untuk 
bangkit,” ucapnya. 

Ia adalah orang yang fleksibel. “Kalau hari ini saya ada rapat panitia 
maka mengerjakan tugasnya pada malam hari, atau mungkin besok 
siang pada saat sedang tidak ada kelas. Kalau memang waktu saya 
luang di hari ini maka saya akan segera mengerjakannya”, tuturnya. 

Menurutnya yang terpenting tugas kuliah diusahakan selesai terlebih 
dahulu meskipun terkadang datelinenya masih lama. “Sebab kita tidak 
akan tahu apakah besok ada kegiatan yang sifatnya dadakan atau 
tidak”,jelasnya. 

Ia juga berpesan kepada adik-adik tingkatnya bahwa sebisa mungkin 
lakukanlah segala sesuatu dalam hidup kalian sebaik mungkin yang 
kalian bisa. Walaupun hasilnya tidak sesuai dengan harapan kalian. 
Namun setidaknya kalian sudah berproses. “Dari proses itulah yang 
nanti bakal membentuk teman-teman menjadi pribadi yang lebih baik 
dari sekarang” (Thobie)
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Marcelino dengan skripsinya yang berjudul 
“Evaluasi Pelaksanaan Kewajiban Pajak 
Penghasilan Badan pada Perseroan Terbatas 

(Studi Kasus pada PT TXZ Tahun Pajak 2017-2018)” 
membawanya menjadi wisudawan terbaik dari program 
studi perpajakan dengan IPK 3.93 dan predikat “Dengan 
Pujian”. Laki-laki asal SMA PL St Yohanes Ketapang 
yang memiliki motto hidup “Hidup ibarat sepeda” ini 
menyebutkan bahwa kita akan jatuh ketika kita berhenti 
mengayuh. Itu sebabnya, ia selalu berusaha mengayuh 
dengan berbagai kesibukan selama kuliah. Menurutnya, 
jika hidup bisa diisi dengan sesuatu momen maka hidup 
akan bermakna. 

Pengalaman berkesan selama kuliah baginya adalah 
melihat perkembangan dirinya dari tiap semester. “Aku 
selalu merasa ada kehidupan yang berbeda di setiap 
semester. Kehidupan perkuliahan terasa tidak monoton 
karena ada banyak tantangan dan hal baru di setiap 
semester. Terlebih kesempatan untuk bisa bertemu 
dengan banyak orang dan pengalaman terjun langsung 
dalam suatu kegiatan,” ungkap Marcel. 

Ia mengaku saat semester 1 lebih banyak berfokus 
pada studi dan beradaptasi dengan ritme perkuliahan. 
Di semester 2, ia mulai melihat banyak hal yang bisa 
dieksplorasi, seperti terjun di organisasi. Semester 3 dan 
4 baginya merupakan masa-masa krusial. “Ini masa-masa 
saat kita memikul tanggung jawab yang paling besar, baik 
dari organisasi, akademik, maupun kegiatan perlombaan. 
Namun, selalu ada saja cara dari Tuhan melalui teman dan 
orang-orang yang selalu mendukung dan membantu kita 
untuk bangkit lagi,” ungkapnya. Hingga di semester 5, ia 
merasa bahwa apa yang telah ia lalui memberikan hasil 
akhir yang tidak pernah ia duga. 

Di tingkat program studi, ia aktif dan senang mengikuti 
seminar yang diadakan oleh himpunan mahasiswa 
sebagai peserta. Baginya, kegiatan ini membuatnya lebih 
dekat mengenal orang-orang dan dunia kerja perpajakan. 
Ia juga aktif di organisasi Senat Mahasiswa Fakultas 
selama 2 tahun dan menjadi runner-up EBA (Economy 
Business Ambasador) 2018 yang selanjutnya maju menjadi 
SOTY FEB 2019. Di tingkat universitas, ia pun aktif menjadi 
tim promosi dalam Student Get Student dan anggota 
GLORY 10. Sedangkan di luar kampus, ia sering mengikuti 

kegiatan yang diadakan oleh Direktorat Jendral Pajak 
seperti Relawan Pajak.

Dalam memanajemen waktu, menurutnya penting 
untuk memikirkan jangka panjang dari suatu rencana. 
Namun, jangan sampai menjadi overthinking dan justru 
menghambat. “Penting juga menyadari kemampuan 
diri kita dan sesuaikan dengan prioritas, dan utamakan 
tempat yang membuatmu paling nyaman di mana hatimu 
berada,” tambahnya. 

Selama menyusun tugas akhir, kendala terbesar yang ia 
hadapi adalah rasa malas dan menunda pekerjaan. Namun 
setelah mengatasinya, ia berhasil menyelesaikan tugas 
akhir yang tertunda selama 6 bulan dalam waktu sekitar 
1 bulan. Menurutnya, senantiasa berada dalam lingkungan 
dan orang-orang yang tepat menjadi kuncinya. Secara 
khusus, ia ingin mengucapkan terima kasih kepada teman 
seperjuangannya, Avie, yang telah banyak membantunya 
mendorong motivasi .

“Selama kuliah, gunakan waktu yang kita miliki untuk 
apapun yang menurut kita bisa memberikan kenangan. 
Tidak harus organisasi, bisa juga bisa kegiatan lain. 
Bersenang-senanglah dan jalin relasi serta koneksi 
dengan orang lain. Itu akan menjadi suatu modal yang 
kuat. Temukan kuliah dengan caramu sendiri. Apapun 
kegiatanmu, percayalah itu akan memberikan hasil bagimu. 
Lakukan kuliah versimu!” pungkasnya. (B. Agatha) 

Sadari Kemampuan 
Kita dan Sesuaikan 
Prioritas
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Namanya ialah Yemima Melinda 
Putri. Gadis kelahiran Pati, 
18 Juli 1998 ini merupakan 

lulusan terbaik program studi Sarjana 
Psikologi pada Wisuda periode III 2020. 
Hasil ini merupakan usaha dan jerih 
payah alumnus SMAN 1 Kudus dalam 
menempuh terjalnya dunia pendidikan 
di universitas. Tidak hanya menjadi 
lulusan terbaik, ia lulus dengan IPK 
memuaskan, yaitu 3,83 serta menyabet 
predikat Cum Laude. Tentunya semua ini 
tidak disangka-sangka mengingat masuk 
Fakultas Psikologi bukan merupakan 
tujuan dan pilihan utama.

Tidak terlintas di benaknya untuk 
mendaftar di Fakultas Psikologi sama 
sekali. “Tapi akhirnya aku daftar terlebih 
dahulu di Fakultas Psikologi sebelum 
mencoba keberuntunganku di perguruan 
tinggi yang awalnya aku harapkan. 
Buat jaga-jaga kata ayah,” pungkasnya. 
Ternyata prediksi sang ayah pun menjadi 
kenyataan. “Akhirnya aku berkuliah di 
Fakultas Psikologi,” tambahnya. 

Langkah yang berat. Itu penggambaran 
yang tepat ketika Yemima memulai 
perjalanan di Fakultas Psikologi. “Awal-
awal itu seperti berkuliah di jurusan 
yang tidak terbayang sebelumnya serta 
diiiringi rasa iri karena teman-temanku 
banyak yang diterima di perguruan 
yang sesuai harapan mereka,” jelasnya. 
Ia merasa menjadi individu yang gagal 
kala itu. Namun demikian, akhirnya ia 
membulatkan tekad dan membuat nazar 
bahwa ketika IP-nya mencapai 3,50 pada 

saat itu, ia akan menyelesaikan studinya 
hingga mendapat gelar Sarjana Psikologi. 

Tuhan pun berkehendak dan terjadilah 
demikian. Ia berkata bahwa ini semua 
sudah jalan dari Tuhan dan ini semua 
juga harus diselesaikan karena nantinya 
akan menjadi indah. Semua itu menjadi 
benar. Yemima pun menikmati 
kehidupan kuliahnya, aktif di CTR 
(Center for Trauma Recovery) dimana ia 
dapat menyalurkan keinginannya untuk 
menjadi berguna bagi sesama, serta 
dapat mengembangkan diri sebagai Co-
Trainer ATGW 2017.

Salah satu hal menarik dari perjalanan 
studi Yemima ialah terkait dengan 
skripsinya. Ia mengambil judul “Proses 
Resiliensi pada Penderita Kusta di Unit 
Rehabilitasi Kusta RSUD Kelet Provinsi 
Jawa Tengah”. 

Judul ini diinspirasinya ketika sedang 
liburan Natal bersama keluarga saat 
semester 5. Kebetulan didekat tempat 
mereka berlibur ada suatu Unit 
Rehabilitasi Kusta. “Tercetuslah ide 
untuk mengambil skripsi terkait dengan 
resiliensi penderita kusta. Namun karena 
belum mengambil SKS skripsi, judul itu 
terlupakan. Judulnya kembali teringat 
ketika membaca artikel terkait penderita 
kusta saat semester 7 dan akhirnya 
kuputuskan untuk mengambil judul 
tersebut,” jelasnya. 

Bersama Dr M Sih Setija Utami 
MKes selaku pembimbing, Yemima 

pun memulai perjalanan skripsinya. 
Beberapa kesulitan sempat terjadi di 
awal, terutama terkait dengan data dan 
artikel yang membahas penderita kusta 
masih minim. “Sempat terbersit untuk 
ganti judul. Namun Bu Cicih demikian 
panggilan akrab pembimbingnya, tetap 
mendukung dan akhirnya berhasil juga,” 
sambungnya. 

Perjuangan juga dialaminya ketika 
harus ambil data di Unit Rehabilitasi 
Kusta. Setiap harinya selama sebulan 
ia harus menempuh jarak 28 km pulang 
pergi. “Tetapi aku senang kok karena 
tertarik dengan judulnya. Apalagi aku 
juga diterima dengan ramah oleh 
para penderita kusta maupun mantan 
penderita,” jawabnya. 

Tapi semuanya terbayarkan ketika 
skripsinya terselesaikan dan ia pun 
dinyatakan lulus. Satu hal yang 
menjadi pesan Yemima bagi kita 
semua terkait dengan para penderita 
kusta dan mantan penderita kusta 
ialah jangan mendiskriminasi mereka, 
jangan memberikan mereka stigma 
negatif, karena pada akhirnya mereka 
juga sesama kita, saudara dalam 
kemanusiaan. 

Mengakhiri wawancara Yemima sedikit 
bercerita terkait harapannya. “Aku 
berharap setelah lulus bisa membantu 
sesama dengan semua ilmu yang 
sudah kudapatkan selama mengenyam 
pendidikan di bangku kuliah,” tutupnya. 
(FFI). 

Selesaikan Apa yang Sudah 
Dimulai
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proyek dari profesornya di Taiwan dan kebanyakan 
para profesor di Taiwan mencari pendanaan dari 
perusahaan maupun pemerintah. Sehingga melalui 
proyek ini Webiana dapat melakukan penelitian 
tesisnya di laboratorium kampus Providence 
University. 

Judul tesisnya adalah “Pengaruh Ekstrak Jaboticaba 
Terhadap Komposisi Mikroba Usus Besar dan 
Konsentrasi Asam Lemak Rantai Pendek Pada Tikus 
Spargue-Dawley Terinduksi 1,2-Dimetilhidrazine.”

Adapun tujuan dari penulisan tesis ini adalah 
untuk mengetahui apakah buah Jaboticaba dapat 
menyembuhkan kanker atau tidak, yang awalnya 
diaplikasikan pada seekor tikus. 

Bagi Webiana tidak ada halangan yang terlalu 
besar dalam menyusun tesis ini. Semua penelitian 
dilakukan di Taiwan dan proses penulisannya 
dilakukan di Indonesia. “Untuk masalah tesis 
sebenarnya lebih ke profesor yang banyak handle 
yang juga berperan sebagai partner juga banyak 
membantu karena penulisan ini ada dalam deadline 
jadi proses penulisan tesis ini menjadi cepat selesai,” 
terangnya. 

Prof Chung, Yun-Chin adalah profesornya dalam 
proyek ini. Selain sebagai dosen, peran beliau sangat 
nyata sebagai partner dalam penelitian tesisnya. 
Jelas Webi sapaan Webiana. 

Putri dari Aryani ini merasa bahwa secara pribadi 
memiliki kesukaan untuk belajar karena baginya 
belajar merupakan sesuatu hal yang sangat 
menyenangkan. Sangat berkesan bagi Webi 
dapat berkuliah di Unika Soegijapranata terutama 
dengan fast track ini sehingga Webi dapat langsung 
menyelesaikan S1 dan S2-nya. 

Secara khusus pada program magister ini setiap 
kampus baik di Unika maupun di Providence 
memiliki nilai positifnya masing-masing. Kuliah S2 di 
Unika proses belajarnya yaitu lebih banyak diskusi 
terutama dalam pemecahan masalah. Untuk di 
kampus Providence penelitian sangat didukung 
oleh fasilitas kampus dan juga dosen yang berperan 
banyak sebagai partner. Kedua kampus ini sangat 
banyak membantu bagi Webi untuk segera lulus.

Lulusan terbaik Magister Teknologi Pangan dengan 
IPK kelulusan 4,00 adalah nilai sempurna dan Webi 
juga tidak menyangka dengan hasil akhir ini. “Untuk 
adik-adik tingkat yang sudah selesai studi S1-nya 
harus tahu kedepannya mau apa atau tahu passion-
nya dalam hal apa dan keputusan untuk lanjut studi S2 
bukan kerena ikut-ikutan saja. Boleh meminta saran 
kepada orang tapi keputusan ada pada diri sendiri 
agar tidak menyesal nanti dalam menjalaninya. 
Terpenting adalah lakukan yang terbaik dan jangan 
buang waktu,” tutup Webi dengan bangga. (lid).

BELAJAR ADALAH HAL 
YANG MENYENANGKAN

Menjadi lulusan angkatan pertama program fast track 
dari prodi Teknologi Pangan Unika Soegijapranata yang 
bekerja sama dengan Providence University dengan 

waktu yang cepat merupakan pencapaian di luar ekspektasi 
Webiana Lowisia. 

Lulusan S1 dengan jurusan yang sama di kampus Unika 
Soegijapranata ini menyelesaikan penelitian tesisnya di kampus 
Providence University, Taiwan. Penelitian tesisnya ini merupakan 
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“Terjadilah padaku menurut perkataan-Mu”, 
itulah motto hidup dari Ignasia Isabella 
Susanto, sebagai salah seorang wisudawan 

terbaik dari Program Studi Teknologi Pangan Unika 
Soegijapranata dengan IPK 3,83. 

Wanita yang lahir di Semarang 27 Juli 1998 ini mengambil 
moto hidup tersebut sebab menurutnya,  apa yang kita 
lakukan itu semua sudah dirancang dengan baik oleh 
Tuhan, sebagai manusia kita hanya menjalani saja dan 
berbuat yang terbaik untuk kehidupan kita.

Bella, panggilan akrabnya, yang mempunyai hobi bermain 
basket dan membaca buku ini sebelumnya pernah 
bersekolah di SMA PL Van Lith Muntilan. 

“Uji Validasi Pendugaan Umur Simpan Susu UHT Cokelat 
dengan metode Accelerated Shelf Life Test (ASLT) 
di PT XYZ.” adalah judul skripsi dari Bella. Ia memilih 
topik tersebut karena yang pasti ingin menambah 
pengalaman serta menambah ilmu mengenai pekerjaan 
di dunia industri, serta memberikan yang terbaik untuk 
konsumen. “Sebab umur simpan sendiri sangat penting 
untuk diperhatikan ketika kita sudah berhadapan dengan 
tingkat kepuasan konsumen”, tuturnya.

Putri dari Bapak Paulus Aris Susanto dan Ibu M YFr Juwita 
Handayani tersebut diam-diam saat ini sedang membantu 
orang tuanya mengembangkan usaha rumah makan dan 
jamu. Hal ini dilakukan sembari mencari kerja. Ia pun 
membantu mengembangkan usaha restoran chinese 
food dan usaha jamu tradisional.”Namun memang karena 
dampak dari covid ini maka harus mencari alternatif untuk 
penjualannya”, jelasnya. 

Dalam usaha jamu tersebut Ia sedang mengembangkan 
untuk ke tahap penjualan online. Menurutnya, penjualan 
online lebih efektif dari pada hanya berjualan di rumah 
saja. “Sedangkan untuk rumah makan sendiri saya 
hanya membantu orang tua di bagian memasak saja”, 
pungkasnya. 

Anak nomor dua dari dua bersaudara tersebut juga aktif 
dalam berbagai kegiatan organisasi kepanitiaan di dalam 
kampus. Kegiatan yang Ia ikuti di kampus yakni Senat 
mahasiswa dua  periode : 2017/2018 dan 2018/2019, Glory 
9, dan asisten praktikum. 

Menurutnya kegiatan tersebut menjadi menarik baginya 
karena Ia dapat mengexplore dirinya untuk terus lebih 
menjadi pribadi yang baik melalu kegiatan yang Ia lalui. 

Menurutnya, melalui proses kuliah ataupun organisasi, 
kita dapat menerapkan proses pembelajaran dari 
mahasiswa untuk mahasiswa dengan pengembangan 
proses penyampaian yang baik, tuturnya.

Memang kegiatan yang dimiliki oleh Bella cukup 
banyak dan pasti juga mengalami masa yang tidak 
menyenangkan. “Ya dijalani saja, ketika ada kegiatan 
yang pasti ya dikerjakan. Ketika sedang kuliah ya fokus 
di kuliah. Ketika sedang berorganisasi ya fokus dengan 
organisasi tersebut”, jelasnya. Menurutnya, kehidupan 
kuliah serba dadakan itu banyak, tapi yang dadakan itu 
melatih kita untuk membawa diri ketika dihadapkan pada 
keadaan tersebut. 

Ia juga berpesan kepada adik-adik tingkatnya bahwa 
orang bodoh itu tidak ada, yang ada hanyalah orang 
malas. “Ketika kita bersemangat menjalani hidup maka 
akan membuahkan hasil yang sesuai dengan usaha teman-
teman, karena kerja keras tidak akan mengkhianati hasil”, 
pungkasnya. (Thobie)

Kembangkan  
Usaha Jamu  

dengan Penjualan 
Secara Online
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Terus Menggali 
Potensi Diri Untuk 

Tingkatkan Kualitas 
Hidup

Anita Angelina Wibawa. Ia merupakan putri dari 
pasangan Tribawa Muljawidarsa dan Liana 
Mahdalena Imantono. Gadis kelahiran Semarang, 

13 April 1998 merupakan alumnus SMA Kebon Dalem, 
Semarang. Anita sendiri merupakan lulusan terbaik dari 
program studi Sastra Inggris pada wisuda periode III 2020. 
Prestasi ini semakin cantik dengan IPK-nya yang mencapai 
3,90 dibarengi dengan predikat kelulusan Cum Laude. 

Ketika ditanyai mengenai bagaimana perjalanan kuliahnya, 
Anita menyatakan bahwa perjalanan perkuliahannya 
dipenuhi dengan begitu banyak pengalaman, entah 
pengalaman suka maupun duka. Semuanya menjadi sesuatu 
yang berharga dan membangun Anita sampai pada titik ini. 

Kecermelangan Anita pun dapat dilihat dari beberapa 
kegiatan yang diikutinya, misalnya ia pernah berkecimpung 
di UKM Soepra Radio, kemudian menjadi Master of 
Ceremony dan moderator di beberapa acara seperti: 
yudisium fakultas, PTMB universitas maupun fakultas, 
5th CELT 2017 (konferensi internasional), International 
Conference on Learning Technologies (2017), Innovation 
in Education: Opportunities and Challenges in Southeast 
Asia (2019). Tidak berhenti sampai di situ saja, ia pun 
pernah menjadi English Trainer untuk mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis yang akan berangkat ke Cebu, Filipina, 
kemudian menjadi pembicara di FLA Talk Tea 2020, menjadi 
juri FLA Shines 2019-2020, serta pronouncer dalam kompetisi 
Spelling Bee DCEC 2019. Kecermelangan itu tidak hanya 
pada bagian kegiatan rupanya. Prestasinya pun juga tak 
kalah cemerlangnya. Ia pernah menjadi juara 1 FLA Shines 
2018, juara 2 Student of the Year (SOTY), serta juara 4 
PILMAPRES program sarjana LLDIKTI wilayah VI 2019. 

Terkait dengan skripsinya sendiri, Anita mengangkat judul 
“Gender Labor Division in the Production of Sumbanese 
Ikat Textiles: Past and Present”. Gadis dengan motto “If 
it doesn’t challenge you, it won’t change you” ini berkisah 
bahwa pemilihan judul ini sudah dipersiapkan dari 2 
tahun silam, tepatnya sejak tahun 2018. Pada waktu itu 
Anita bersama 2 dosen serta satu rekan mahasiswanya 
mendapatkan kesempatan berangkat ke Sumba Timur 
guna mendigitalisasi Folklore yang ada di sana. Tidak 
menyia-nyiakan kesempatan, Anita pun melakukan 
penelitian dan pengumpulan data sekaligus tetap 
berfokus pada tujuan awalnya: digitalisasi Folklore. 

Sebelum keberangkatan, Anita melakukan berbagai 
studi literatur guna memperkaya pandangan dasarnya. 
Ternyata kain tenun Ikat Sumba menjadi pilihan fokus 
penelitiannya. Anita ingin melihat bagaimana sebenarnya 
gender labor division pada masa kini dan masa lalu dalam 
pembuatan kain tenun yang harganya tidak sedikit ini. 

Berangkat dari pembahasan ini, Anita justru merasa 
wawasannya semakin luas. Ada begitu banyak hal baru 
nan informatif yang didapatkannya di sana. Mulai dari 
perbedaan budaya yang kentara, kepercayaan yang masih 
dipegang oleh warga setempat sampai saat ini, seperti 
misalnya pekerjaan yang dilarang untuk laki-laki, hingga 
pembuatan kain tenun Ikat Sumba yang begitu kompleks. 
Ini semua berusaha diproses dan dirangkum agar menjadi 
suatu keutuhan dalam skripsinya. Namun demikian, 
perjalanan untuk mencapai hasil yang dinikmatinya 
tidak mudah. Beberapa kali kondisi tubuh menurun, 
tidak adanya motivasi, situasi yang tidak mendukung, 
idealisme yang terlalu tinggi, dosen yang sulit dihubungi 
sempat menghalangi langkah Anita. Tapi itu semua tidak 
mematahkan semangatnya. Berkat dukungan dari orang-
orang di sekitarnya serta keinginan untuk cepat mandiri 
dari orang tuanya mendorongnya menyelesaikan skripsi 
serta mengantarnya pada gelar lulusan terbaik. 

Menutup perbicangan dengan Anita, Dia sempat 
menceritakan harapannya setelah meninggalkan Kampus 
Ungu. “Saya ingin terus meng-explore diri saya dan 
terus menggali potensi diri saya. Selalu menanam rasa 
penasaran dalam diri untuk terus memperkaya ilmu dan 
mencari pengalaman-pengalaman guna meningkatkan 
kualitas hidup saya. Saat ini saya sedang mempersiapkan 
pendidikan S2 yang mana saya harapkan bisa membantu 
saya meraih kesuksesan ke depannya,” tutupnya. (FFI)
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Putri kelahiran Singkawang, 28 
November 1998 dari Bapak Siauw 
Syau Fo dan Ibu Then Siat Kim ini 
memegang prinsip hidup untuk selalu 
bersyukur karena baginya setiap 
masalah pasti memiliki jalan. Selama 
menjalani perkuliahan di Unika 
Soegijpranata Semarang, Melda 
mengaku senang karena memiliki 
teman-teman yang seru diajak 
bergaul, meskipun program studi 
yang ia pilih terbilang cukup sulit 
baginya.

Mengenai skripsinya, alumnus SMAK 
Penabur Harapan Indah ini mengambil 
judul “Implementation of Template 
Matching Methods For Traffic Signs 
Recognition”

“Jadi, skripsi aku mengulas tentang 
proses pendeteksian rambu-rambu 
lalu lintas menggunakan template 
matching method yang mengacu 
pada bentuk lingkaran pada rambu 
tersebut. Aku mengambil tema itu 
karena waktu itu mencoba tema 
skripsi baru, yaitu image processing.”

Dalam proses menjalani skripsinya, 
Melda merasa agak sulit karena 
adanya beberapa kendala ketika 
semuanya harus dilakukan lewat 
Vicon (Video Conference). Meski 
demikian, Melda merasa beruntung 
karena mendapat dosen pembimbing 
yang bersedia untuk melakukan 
bimbingan seminggu sekali.

Setelah lulus ini, Melda berharap 
dapat bekerja sesuai passionnya 
yakni menjadi IT Business Analyst dan 
kemudian akan menabung hasil dari 
gajinya yang kemudian diperuntukan 
untuk modal usaha.

“Harapan aku buat para mahasiswa 
Unika, yang selalu aku tanam dalam 
diriku, juga aku omongin ke teman-
temanku bahwa ‘jerih payah kamu 
sekarang, bakal berbuah baik di masa 
depan. Jadi, jangan putus asa kalau 
kamu lagi berada dalam masalah. 
Tetap semangat teman-teman 
semuanya,” kata Melda memberi 
semangat kepada mahasiswa Unika 
yang masih menempuh studi di Unika. 
(CBL)

“Mencari suasana baru” 
mejadi salah satu 
alasan bagi Melda 

Nophia memilih berkuliah di 
Unika Soegijapranata Semarang. 
Perempuan yang akrab disapa Melda 

atau Nopi ini terpilih menjadi salah 
satu wisudawan terbaik periode 
III tahun 2020 dari Fakultas Ilmu 
Komputer (FIkom) progdi Teknik 
Informatika degan IPK 3,69 dan 
menyandang predikat Cum Laude.

Jerih Payahmu  
Bakal Berbuah Baik

























Kronik Edisi 132/Th.XVIII 19 September 2020

Contoh kartu alumni yang sudah dilengkapi barcode ber QR Code : 

Unika Soegijapranata terus berusaha menjadi Perguruan Tinggi yang konsisten 
melakukan transformasi dan memberikan inspirasi bagi lingkungan akademik di 
internal maupun eksternal kampus. Melalui perjumpaan dengan inovasi-inovasi 
baru, civitas akademika diharapkan dapat memperoleh berbagai pengalaman 
baru dan memperkaya wawasan, baik selama menjadi mahasiswa maupun saat 
lulus nanti.

Salah satu pengalaman baru yang dihadirkan kali ini adalah laman verifikasi.
unika.ac.id yang awalnya merupakan fasilitas legalisasi ijazah dan transkrip 
secara online untuk mempermudah berbagai permintaan dari instansi atau 
perusahaan alumni untuk memverifikasi ijazah dan transkrip. Melalui situs 
verifikasi online ini pula, sejak awal tahun 2017 para alumni tidak harus datang 
ke kampus untuk melakukan legalisasir ijazah maupun transkrip. Semuanya bisa 
dilakukan dalam waktu yang singkat melalui internet.

Guna mewujudkan program UnikaConnect dalam rencana strategis Unika 
Soegijapranata tahun 2017-2021, universitas menggandeng organisasi alumni 
IKASOEPRA (Ikatan Alumni Unika Soegijapranata) untuk mengembangan kartu 
alumni yang tidak hanya menjadi identitas semata, tetapi juga berfungsi untuk 
mengakses layanan alumni melalui fitur QR Code.

Tatanan dunia baru yang terlihat dari pergantian generasi, membuat perguruan 
tinggi mau tidak mau harus menyesuaikan perubahan itu. Pada kesempatan ini, 
dalam wisuda periode III tahun 2018, Unika Soegijapranata kembali meluncurkan 
inovasi melalui kartu alumni IKASOEPRA yang dilengkapi dengan QR Code. Kode 
ini ketika dipindai, di-scan, atau di-snap akan terhubung dengan laman verifikasi.
unika.ac.id dari masing-masing alumni.

Hasil dari memindai dan men-snap QR Code pada kartu alumni para alumni akan 
mendapatkan layanan alumni, yaitu legalisasi ijazah dan transkrip online. Selain 
itu, jika dibutuhkan, tersedia softcopy akreditasi institusi maupun program 
studi yang umumnya dibutuhkan untuk melamar pekerjaan yang mensyaratkan 
sertifikat akreditasi tersebut (seperti formasi CPNS). Layanan yang terbaru, 
para alumni bisa melihat dan mengunduh buku wisuda mulai periode III-2018 
yang terkoneksi dengan aplikasi Hallo Alumni yang telah diluncurkan pada akhir 
tahun 2017.

Berikut akan kami informasikan petunjuk praktis cara memindai QR Code di 
kartu alumni untuk mendapatkan fitur-fitur di dalam laman verifikasi.unika.ac.id: 

Perjumpaan dengan 
pengalaman baru

i
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Tampilan menu verifikasi.unika.ac.id setelah login :

Tampilan sub menu legalisasi :

ii
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Tampilan buttom menu export PDF pada sub menu ijazah :

Tampilan sub menu transkrip :

iii



Kronik Edisi 132/Th.XVIII19 September 2020

Tampilan buttom menu export PDF pada sub menu transkrip :

Tampilan sub menu akreditasi :

 

iv
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Tampilan sertifikat akreditasi universitas atau program studi sesuai pilihan yang diminta :

Tampilan sub menu buku wisuda : Tampilan buku wisuda versi pdf :
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